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ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi atas problem perindustrian di Indonesia 
dengan studi kasus PT. Sritex pada tahun 2024. Pengumpulan data dinarasikan dengan 
metode kualitatif dari berbagai sumber yang tidak langsung menggunakan analisis studi 
pustaka atau library research. Sumber-sumber data sekunder meliputi informasi-
informasi dari media massa, artikel-artikel yang sudah terpublikasi di jurnal-jurnal 
reputasi, buku-buku dokumen di perpustakaan, dan wawancara sederhana kepada 
pelaku yang pernah observasi di lapangan obyek penelitian. Hasil dari analisis atas 
informasi yang terkumpul ditemukan bahwa problem perindustrian di Indonesia sifatnya 
sistemik terjadi di seluruh jenjang aktivitas ekonomi, baik di level mikro, di level makro, 
maupun di level global akibat penerapan sistem kapitalisme. Solusi yang ditawarkan dari 
hasil kajian setelah penelitian ini adalah penerapan politik ekonomi dalam sistem Islam 
yang menyeluruh (kaffah). 
 
Kata Kunci: Perindustrian, Kapitalisme, Politik Ekonomi Islam  
 
 
 

ABSTRACT 
 
This research aims to find solutions to industrial problems in Indonesia with a case study 
of PT. Sritex in 2024. Data collection is narrated by qualitative methods from various 
sources that do not directly use library research analysis. Secondary data sources include 
information from the mass media, articles that have been published in reputable journals, 
document books in libraries, and simple interviews with actors who have observed in the 
field of the object of research. The results of the analysis of the collected information 
found that industrial problems in Indonesia are systemic in nature at all levels of 
economic activity, both at the micro level, at the macro level, and at the global level due 
to the implementation of the capitalism system. The solution offered from the results of 
this study is the application of political economy in the comprehensive Islamic system 
(kaffah).  
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PENDAHULUAN: 

Problem pembangunan ekonomi dewasa ini lebih dominan disebabkan oleh kegagalan 

industri yang berbasis paradigma kapitalisme (Hamid, 2009; Spash, 2022; Su’aidi, 2012). 

Kerakusan kapitalisme menyebabkan krisis iklim yang terus menerus, bahkan memantik 

pemanasan global, mengganggu perdagangan internasional, krisis moneter yang bersifat 

siklik, dan sebagainya (Azizah & Hariyanto, 2021; Rany et al., 2020; Setiyowati et al., 2023; 

Yasa, 2010; Zahro’ et al., 2023).  Industrialisasi dalam sistem ekonomi kapitalisme hanya 

mementingkan pertumbuhan ekonomi, eksplorasi, eksploitasi mengabdi kepada oligarki 

yang rakus, bahkan mengabaikan keberkahan. 

 Proses industrialisasi tidak menuju pada kemakmuran bersama, melainkan justru 

menuju pada kerugian kolektif. Adanya industri merubah perilaku konsumsi manusia 

menjadi tergantung pada tekhnologi. Pengendalian mutu produksi menggantikan peran 

manusia kepada mesin atau robot (Rusydah & Utomo, 2019). Industri padat karya, seperti 

industri garmen atau tekstil, konstruksi, pertanian, dan sebagainya juga mengalami 

tantangan yang sama akibat tekhnologi ini. PT Sritex Tbk bahkan diputus pailit oleh 

Pengadilan Niaga Semarang akibat utang yang numpuk (cnnindonesia.com). Padahal 

industri ini memiliki ribuan tenaga kerja sebagai human capital yang secara pasti 

menggantungkan hidupnya pada upah pabrik untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari (Dewi et al., 2016; Jaelani, 2014; Keynes, 2017; McLeod & Rosdaniah, 2018; Nurjihadi 

& Dharmawan, 2016; Safonov & Dolzhenkova, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi atas problem perindustrian di 

Indonesia dengan studi kasus PT. Sritex pada tahun 2024. Dugaan atas proses analisis 

informasi kemungkinan ditemukan problem perindustrian di Indonesia sifatnya sistemik 

terjadi di seluruh jenjang aktivitas ekonomi, baik di level mikro, di level makro, maupun 

di level global akibat penerapan sistem kapitaslime. Solusi yang ditawarkan dari hasil 

kajian setelah penelitian ini mungkin adalah penerapan politik ekonomi dalam sistem 

Islam yang menyeluruh (kaffah) (Ihwanudin et al., 2024; Nurohmah & Utomo, 2024; 

Utomo et al., 2024; Zaki et al., 2024). Penelitian ini penting untuk menjadikan kajian 

sistem ekonomi Islam mampu menjawab problem ekonomi kontemporer. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengumpulkan data yang dinarasikan dengan metode kualitatif dari 

berbagai sumber yang tidak langsung (sekunder) menggunakan analisis studi pustaka 

atau library research. Sumber-sumber data sekunder meliputi informasi-informasi dari 

media massa di berbagai web laman internet, artikel-artikel yang sudah terpublikasi di 

jurnal-jurnal reputasi, buku-buku dokumen di perpustakaan, dan wawancara sederhana 

kepada pelaku yang pernah observasi di lapangan obyek penelitian. Peneliti melakukan 

analisis atas informasi yang terkumpul (collecting data) dengan pembacaan yang 

mendalam (reduction) atas fenomena PT. Sritex yang diputus pailit oleh Pengadilan Niaga 

Semarang kemudian menata posisi (display) masing-masing point informasi tersebut, 

kemudian mengkomparasikannya dengan informasi-informasi terkait perindustrian 

dalam Islam untuk menemukan narasi sebagai solusi (conclusing drawing). Hasil analisis 

kemudian disistematikakan dalam artikel laporan ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis atas informasi yang terkumpul dalam penelitian ini ditemukan solusi problem 

perindustrian Indonesia pada kasus PT. Sritex tahun 2024. Solusi yang ditawarkan adalah 

politik ekonomi dalam sistem ekonomi Islam kaffah. Putusan pailit Pengadilan Niaga 

Semarang atas PT Sritex pada tahun 2024 akibat tidak mampu bayar utang Rp. 24 Trilyun 

kepada 28 bank (detik.com/30 Okt. 2024). Problem perindustrian ini sifatnya sistemik 

terjadi di seluruh jenjang aktivitas ekonomi, baik di level mikro, di level makro, maupun 

di level global akibat Indonesia menerapkan sistem ekonomi kapitalisme. Solusi yang 

ditawarkan dari hasil kajian setelah penelitian ini adalah penerapan politik ekonomi 

dalam sistem Islam yang menyeluruh (kaffah). 

 Putusan pailit atas PT Sritex pada tahun 2024 oleh Pengadilan Niaga Semarang 

berdampak langsung pada pihak manajemen untuk melakukan PHK (Putusan Hubungan 

Kerja) 20 ribu karyawannya. Sistem perindustrian semacam ini terjadi akibat ajaran 

kapitalisme, yaitu negara abai dan tidak memperhatikan industri ini (laisses faire laisses 

passer) (Abdullah, 2022; An-Nabhani, 2013; Ghulam, 2015; Mahri, 2021; Mirakhor & 

Askari, 2010; Muzalifah & Sodiqin, 2020; Nurhidayat, 2020; Owen & Hanley, 2004; Utomo 

& Baratullah, 2022; Weber, 2013).  
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Sekilas PT Sritex, Perindustrian Indonesia, Kapitalisme Global 

PT Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex) berdiri tahun 1966 berlokasi di Sukoharjo Jawa Tengah. 

HM. Lukminto (pendiri) awalnya pedagang tradisional di pasar Klewer Solo. Produksinya 

berupa bahan-bahan dari kain, seragam militer, pemintalan, tenun, dan berbagai model 

busana. PT Sritex memiliki 20 ribu orang karyawan dengan permodalan dari pasar saham 

karena berbentuk PT Tbk. Pada Rabu, 23 Okt 2024 diputus pailit oleh Pengadilan Niaga 

Semarang (www.kompas.com) akibat tidak mampu menyelesaikan utang Rp. 24 Trilyun. 

Putusan ini berdampak adanya PHK (Putusan Hubungan Kerja) atas karyawan, rantai 

pasokan (suplay chain) terganggu, dan efek domino lainnya (Genovese et al., 2017; 

Panchal et al., 2023; Tumiwa et al., 2023).  

Kondisi yang dialami oleh PT Sritex Indonesia juga dialami oleh industri garmen 

(industri tekstil) lainnya meskipun tidak teropinikan di media massa. Industri garmen 

Indonesia yang berada di bawah tekanan bisnis misalnya PT Indorama Synthetics Tbk, PT 

Sunson Textile Manufacture Tbk, PT Nusantara Inti Corpora Tbk, dan sebagainya. Pada 

umumnya industri-industri garmen ini tidak mendapatkan perhatian oleh negara akibat 

ajaran kapitalisme, laissez faire laissez passer, baik dalam aspek regulasi, dalam perkara 

subsidi, dan sebagainya. Padahal kontibusinya pada pembangunan cukup signifikan 

karena industri ini termasuk padat karya (Aditya & Utomo, 2024; Fardiansyah & Utomo, 

2023; Muhammad Khoirul Rojiqin et al., 2022). Perubahan pola konsumsi masyarakat 

akibat globalisasi juga berdampak pada problem garmen Indonesia, misalnya masyarakat 

lebih menyukai pakaian-pakaian yang style-nya praktis, modis, harga murah. Produk-

produk pakaian impor dari Korea, China, Bangladesh, Vietnam, dan sebagainya 

membanjir di pasar dalam negeri Indonesia. Pelan namun pasti, industri-industri ini bisa 

gulung tikar akibat kebijakan makro yang tidak memproteksi pasar. 

Persaingan internasional industri garmen membanjiri pasar Indonesia sejak 

Indonesia meratifikasi perjanjian perdagangan bebas (Free Trade Agrement) tahun 2002. 

ACFTA (Asean China Free Trade Area) menjadikan Indonesia terseret oleh arus deras 

globalisasi dan memaksa ekonomi Indonesia bertekuk lutut pada ekonomi asing. Secara 

umum pasar ekspor produk-produk Indonesia, termasuk produk-produk dari industri 

garmen tertutup oleh kesibukan pasar modal kapitalisme, mengingat industri-industri ini 

biasanya berbentuk PT Tbk (Perseroan Terbatas dengan modal dari pasar saham yang 

terbuka) (Noekent, 2018; Romansyah, 2015).  
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Politik Perindustrian dalam Islam 

Politik ekonomi yang sekarang diterapkan di Indonesia cenderung dominan dengan 

warna sistem kapitalisme. Jargon kerja-kerja-kerja menjadi indikator yang kuat yang 

menunjukkan bahwa sistem ekonomi Indonesia adalah kapitalisme. Jargon ini sangat 

dekat dengan masalah kapitalisme yang terwakili oleh narasi produksi dan pertumbuhan 

tanpa memperhatikan distribusi dan pemerataan. Produksi yang agregatif menjadikan 

sektor industri semakin lupa diri, bahkan cenderung menghalalkan segala cara. 

 Politik perindustrian Islam memiliki panduan berasal dari ajaran-ajaran Islam. 

Industri sebagai sumber ekonomi nomer dua setelah pertanian (nomer satu), 

perdagangan (nomer tiga), dan tenaga manusia (nomer empat) merupakan sarana 

produksi yang paling efektif. Industri garmen dalam hal bahan baku harusnya sebagai 

sarana produksi dimana bahan bakunya dipasok oleh sumber perekonomian yg pertama 

(pertanian) dari produsen kain, kapas, woll, dari para petani atau perkebunan kapas 

dalam negeri Indonesia. Kalau pakaian yg diproduksi oleh industri garmen itu dari kulit 

maka pasokannya dari peternak-peternak dalam negeri.  

Masalahnya problem ketahanan pangan Indonesia (baca: dalam aspek sumber 

perekonomian yang nomer satu) ini juga sedang bermasalah. Strategi ketahanan pangan 

Indonesia juga sedang butuh dievaluasi. Misalnya dalam aspek kepemilikan, kepemilikan 

lembaganya tidak boleh dengan bentuk PT, karena aqadnya bathil. Pada aspek 

kepemilikan industri menyesuaikan dengan hasil produknya, kaidah fikih mengatakan: 

ash-shina’atu tu’khodzu hukmu maa tuntijuhu hukum (kepemilikan suatu industri itu 

tergantung pada produk yang dihasilkannya). Industri garmen menghasilkan 

kepemilikan individu berupa pakaian, busana, dan semisalnya; maka industri garmen ini 

menjadi kepemilikan individu. Industri pengolahan Sumber Daya Alam (SDA) seperti: 

batubara, nikel, emas, bouksit, dsb; maka karena SDA adalah kepemilikan umum jadinya 

industri-industri yang mengelola SDA tersebut adalah milik umum (Utomo, 2024).  

Sumber perekonomian selanjutnya adalah perdagangan dan tenaga manusia. 

Sektor perdagangan yang diutamakan adalah perdagangan luar negeri untuk mendukung 

politik luar negeri, yaitu dakwah menyebarkan Islam ke seluruh penjuru dunia. 

Perdagangan luar negeri menggunakan standar mata uang logam (emas dan perak). 

Adapun dalam urusan tenaga kerja manusia, Islam mengajarkan agar pengupahan 

ditetapkan atas dasar manfaat yang diberikan oleh ajiir (karyawan).  

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/
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Solusi Problem: Mikro, Makro, Global 

Problem perindustrian di Indonesia bersifat sistemik (Ghulam, 2015; Supriyanto, 2009) 

dari tingkat lokal perusahaan, kebijakan makro, akibat dominasi kapiatlisme global. Pada 

level mikro, kepemilikan pabrik di bawah PT (Perseroan Terbatas) merupakan bentuk 

syirkah bathil, urusan permodalan dengan utang. Data pada kasus PT Sritex ada utang Rp. 

24 Trilyun dari 28 bank, baik bank dalam negeri maupun luar negeri. Pada level kebijakan 

makro, industri garmen hendaknya menjadi perhatian pemerintah mengingat industri ini 

padat karya mampu menyedot sampai 4 juta tenaga kerja lebih sebagai human capital 

(Puskarova, 2022).  

Langkah penyelamatan industri garmen ini dengan dua startegi, yaitu startegi 

parsial dan strategi fundamental. Strategi parsial di level mikro dan makro sifatnya 

tambal sulam, secara internal manajemen PT Sritex mengantisipasinya. Secara makro 

Presiden Prabowo sudah menginstruksikan agar menyelamatkan PT Sritex kepada empat 

kementerian, yaitu: menteri perindustrian, menteri keuangan, menteri BUMN, dan 

menteri tenaga kerja, sampai artikel ini ditulis belum ada hasil yang dilaporkan. Hipotesis 

penulis, selama penyelamatannya masih menggunakan paradigma kapitalisme, maka 

akan jatuh ke lubang yang sama. Mengingat kondisi kementerian rezim sekarang yang 

sangat gemuk ini mengundang ketidaksolidan, miss-koordinasi, tidak harmonis antar 

satu kementerian dengan yang lain, dsb. Aspek regulasi masih terjebak oleh undang-

undang yang tenggelam di bawah omnibushlaw.  

Adapun strategi kedua bukan tambal sulam, butuh kesungguhan seluruh stake 

holder, bukan hanya pelaku usaha, namun juga masyarakat scara menyeluruh, karena 

bgmana pun juga masyarakat adalah pemakai hasil industri garmen ini. Pemerintah 

secara sadar menggunakan sistem ekonomi Islam dalam praktik ekonomi mereka, 

misalnya: pemerintah berani stop impor pakaian dari luar negeri? Keluar dari perjanjian 

CAFTA, dan semacamnya. Strategi kedua ini bersifat revolusioner sebagaimana firman 

Allah SWT di QS Ar-Ra’du ayat 11 (Utomo, 2023): 

 أن الله لا يغير ما بقوم حتي يغيروا ما بأنفسهم

Sesungguhnya Allah SWT tdk akan merubah kondisi suatu kaum, sampai mereka, kaum itu 

sendiri yang merubah kondisi mereka. 
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KESIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini adalah tercapainya tujuan dalam mencari solusi atas problem 

perindustrian di Indonesia dengan studi kasus PT. Sritex pada tahun 2024. Informasi dari 

hasil analisis yang terkumpul terkonfirmasi bahwa temuan problem perindustrian di 

Indonesia bersifat sistemik. Problem ekonomi terjadi di seluruh jenjang aktivitas, baik di 

level lokal mikro, di level kebijakan nasional secara makro, maupun di level global akibat 

penerapan sistem kapitaslime dengan jebakan pasar bebas. Solusi yang ditawarkan dari 

hasil kajian setelah penelitian ini adalah penerapan politik ekonomi dalam sistem Islam 

secara menyeluruh (kaffah). Pada level mikro terkait dengan kepemilikan industri 

disesuaikan dengan hasil produknya, terkait dengan permodalan tidak menggunakan 

akad yang bathil. Pada level makro, kebijakan pemerintah harus memperhatikan industri 

dalam negeri dengan regulasi, subsidi, maupun proteksi pasar dari serangan produk luar 

negeri. Pada level global, sistem kapitalisme diganti dengan sistem ekonomi Islam. 
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